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Article History Abstract This technical guidanceis an effort to enhance thecapacity
Received10 Oktober2025 of partner communities, aimed at (1) providingknowledgeand technology
Revised21 November 2025 of LED lights as fish-attracting devices, and (2) transferring knowledgen

the diversification of fish products. Theactivities were carried out using a
Accepted:30 N_Ovember 2025_ . Participatory Rural Appraisal (PRA) approach that involved the
DOI: https://doi.org/10.58794/|dt.v5i2. 72  community in all stages. The community service program consisted
several activities: (1) assembling LED lightsn the Laboratory UNHAS,
(2) technical guidance and field trials ofLED lights, and (3) practicing
Kata Kuncii Bimbingan Teknis, Lampu making processed fish pr_oducts. All activit_ies were cente.red at_PP
. Cempae, Watang Sorean¥illage, Parepare City. The community service
LI_ED ) _Bav_vah Alr, Penangkapan, program ran smoothly, attended by 42 participants consisting of
Diversifikasi  Produk, Pemberdayaan fishermen, housewives, and fisheries extension workerhe technical
Ne|aya_n, Participatory Rural Appraisal. guidance onLED light technology, covering equipment and materials
needs assembly, andts application, received positif feedback.
There was an increase in knowledge of around0-50% (by pre-post test)
among all participants who initially did not know that LED lights can be
operated underwater. In addition, the fisherwomen received training in
making fish nuggets and seaweed chips, as well as in preparing financi
reports. Skills such as how to mix ingredients, frying methods anc
durations, and guidance on financial reporting added valuable knoledge.
The high level of engagement during discussions and practice sessic
indicates thatthe information was well conveyed and enhanced knowledg
of fish catching and processing technology.

Abstrak T Bimbingan teknis merupakan upaya peningkatan kapasitas
masyarakat mitra, yang diaksanakan dengan tujuan untuk (1)
memberikan informasi ilmu dan teknologi lampu LED sebagai alat bantu
pengumpul ikan dan (2) melakukan transfer pengetahuan diversifikasi
produk perikanan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan masyarakat pada
seluruh tahapan. Program pengabdianmasyarakat ini terdiri beberapa
rangkaian: (1) perakitan lampu LED di Laboratorium, (2) bimbingan

teknis dan uji coba lapanganlampu LED, dan (3) paktek pembuatan
produk olahan ikan. Seluruh kegiatan dipusatkan di PPl Cempae,
Kelurahan Watang Soreang, Kota Parepare. Program pengabdian
terlaksana dengan lancar, diikuti 42 peserta yang terdiri dari nelayan, ibu
rumah tangga, dan penyuluh perikanan. Bimbingan teknis teknologi
lampu LED mencakup kebutuhan alat dan bahan, perakitan, dan

penerapamya mendapat tanggapan positif. ~Ada peningkatan
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pengetahuan sekitar 40-50% (pre-post test dari seluruh peserta yang
awalnya tidak mengetahui bahwalampu LED dapat dioperasikan di
bawah air. Selain itu, ibu-ibu nelayan menerima pelatihan pembuatan
nugget ikan dan keripik rumput laut, serta penyusunan laporan
keuangan.Ketrampilan cara mencampur bahan, metode dan lama waktu
penggorengan serta panduan laporan keuangan menjadi tambaha
pengetahuan yang positif. Respon yang tinggi saat diskusi dan saat
praktek menunjukkan informasi tersampaikan dengan baik darmemberi
peningkatan pengetahuan teknolgi penangkapan serta pengolahan ikan

1. PENDAHULUAN

Potensisumber daya perikanan tangkap di perairan Kota Parepare memiliki prospek yang menjanjikan bag
masyarakat dan telah menjadi salah satu kegiatan utama dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kegiatan penangka
ikan pelagis kecil di perairan ini melibatkan pengagam alat seperti bagan rakit, bagan tancap, jaring insang, dan
pancing[1]. Potensi sumber daya ikan ini membuka peluang untuk meningkatkan kesejahteraan m@jyarakat

Dalam memanfaatkan potensi tersebut secara optiitekukan aktivitas penangkapan menggunakan cahaya
lampu sebagai alat bantu pengumpul ikan dengan target ikan pelagis yang bersifat fototaksis atau tertf3lk cahaya
Pemanfaatan lampu sebagai pengumpul ikan telah berkembang pesat dan umumnya dipasang di atas permukaan
Namun, kondisi oseanografi dapat memengaruhi penyebaran pghaghingga ikan tidak terkonsentrasi dan
proses penangkapan menjadi sulit. Hal ini berdampak pada jumlah hasil tangkapan dan pendapatan nelayan. C
karena itu, diperlukan upaya untuk mengarahkan ikan ke area tangkap agar hasil dan pendapatan nélayan de
dimaksimalkan.

Di sisi lain, untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan secara lebihp&rsgkatan nilai jual produk
perikanan dapat mengurangi kerusakan bahan baku, meningkatkan pendapatan, dan mendorong konsumsi prot
Diversifikasi produk olahan ikan sangat efektif dalam memaksimalkan penggunaan bahan baku dan memperku
daya saing di @sar. Inovasi dalam pengolahan produk perikanan memberikan nilai tambah, sehingga nelayan tida
hanya bergantung pada hasil tangkapan segar, yang pada akhirnya meningkatkan ddnilkavestndapatan
merekd5].

Meskipun peluang tersebut cukup besalayan mitra masih menghadapi beberapa tantangan, khususnya
penguasaan teknologi penangkapan yang relatif masih kurang sehingga produktivitas belum optimal. Lamp
pengumpul ikan masih digunakan di atas permukaan air, yang memiliki sejumlah kelemahanydditkan proses
penangkapan ikan secara optimal. Selain itu, ketika hasil tangkapan melimpah, harga menjadi murah karel
penanganan pascapanen masih terbatas pada pengeringan dengan nilai jual rendah. Masalabulaitarm
pengelolaan administrasi kelompok yang belum tertata, pemasaran yang masih konvensional, serta ketergantun
penuh pada hasil tangkapan tanpa adanya produk t{élinam, [8]

Pengabdiarmasyarakat dilaksanakan dengamgeeupada permasalahan yang at#amenawarkarsolusi
berupa transfer teknologi dan pengetahtajuannya adalah untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan tentang
teknologi penangkapan ikan dan keterampilan dalam pengolahan ikan bagi nelayan dan kelompok pengolah ike
Bimbingan teknis merupakan salah satu solusi yatayvdrkan diharapkan dapat meningkatkan hasil tangkapan,
menambah nilai produk, serta memperluas pasar untuk meningkatkan pendapatan kelompok.

2. METODE PENGABDIAN

Metode Participatory Rural Appraisalyang melibatkan masyarakat berdasarkebutuhannya dan
dilaksanakan dengan prinsip kolaboratif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam tiga tahapan kegiatan melipur
persiapan, pelaksanaan, dan evaluaiapan kegiatagisajikan dan digambarkan secara visual pada Gainbar
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
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Uraian kegiatan diatas, kemudian diimplementasi dalam beberapa aktivitas sebagai pelaksanaan solusi ya
ditawarkan untuknenyelesaikan permasalahan mitra adalah sebagai berikut:

a.Bi mbingan teknis pembuatan | ampu LED bawah air me
LED bawah air sebagai al atebaaoatogpengumgapat kmenj &
untuk meningkatkan kinerja al at penangkap i kan da

yang memudahkan proses penangkapan.
b.Pel ati han Pengol ahan dankkReprgampsaam Prsaduk nell alyamnm

t ambah, mengur angi ketergantungan pada penjual an
dapat dijual ke pasar yang |l ebih luas.

c. Bi mbi ngan teknis manajemen admsepbagmaasiupdsga memas
tatakelola kel ompok usaha dan strategi pemasar an
jangkauan pasar yang |l ebih | uas.

Sebelum pelaksanaan pelatihan dilakukanus Group Discussioftliskusi kelompok yang terarabgbagai
bentuk kolaboraskemitraankepada masyarakat Univeritas Hasanuddin dan nelayan mitra, Penyuluh Perikanan
Parepare, dan Pemerintah KelurahKolaborasi ini diwujudkan melalui proses identifikasi bersama terhadap
permasalahan yang dihadapi nelayan, perumusan kebutuhan pelatihan, pembagian peran antar pihak, s
penyepakatan bentuk dukungan teknis maupun nonteknis selama kegiatan berlangtalogmdkaisme ini,
seluruh pemangku kepentingan terlibat aktif dalam merancang dan menyelaraskan program agar sesuai den
kondisi lapangan dan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Progranmpengabdian kepadnaasyarakat diawali koordinasi dan komunikasi dengan pihak penyuluh perikanan
yang menjadi pendamping kegiatan masyarp&dekelompok penangkapan, kelompok pengolahan dan pemasaran
produk perikanan. Kemudian berlanjut diskusi terkait permasalahan yang dihadapi dan solusi yang ditawarkan untt
mengatasi permasalahan yang ada. Kemajuan teknologi penangkapan dan pengolahaarakenisiekeharusnya
menjadileadingsector(sektor unggulanylalam mengatasi permasalahan melalui penerapan teknologi tepat guna
dan inovasinovasi teknologi yang murah dan mudah diterapkan oleh masyarakat di lapangan.

Pemilihan teknologi lampu LED tidak terlepas dari efisiensi energi, durabilitas, dan ketahanan terhaday
kondisi ekstrem menjadi solusi yang superior untuk kegiatan eksplorasi bawah air yan{Péfakéfebihan lampu
LED menawarkan solusi penerangan bawah air yang tidak hanya memenuhi tetapi melebihi ekspektasi de
memastikan rasa aman dengan pertimbangan f&dttor seperti ketahanan air, kecerahan, dan waktu operasional.
Implementasi program diksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

a.Sosialisasi Teknol ogi Penangkapan dan Pengol ahan

Kegiatan sosialisasi dil aksanakan atas kerjasama
Parepare untuk mempertemukan Tim dengan dua Mitra
kegiatan kemitraan untuk pencapaian tujuan.

b. Di sain dan Konstruksi Teknol ogi

Di sain dan konstruksi adalah kegiatan perakitan a
tahapan pembuatan | ampu LED bawah air sebagai al e
penangkapan2i kan ( Gambar
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Gambar2. Disain damperakitanlampu LED diLaboratoriumTeknologi Penangkapan Ikan UNHAS

Prosedur pembuatan lampu LED bawah air disajikan sebagai berikut dan digambarkan secara visual pal
Gambar3 di bawah ini

Gambar3. Prosedur pembuatan lampu LED bawah air [9]
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4. Penyegel an, menggunakan i sol asi |l istrik pada seti
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5. Pengujian Awal Sistem dengan menghubungkan adapto
memasti kan semua | ampu LED menyala baik di bawah
nyal akan | ampu LED unyakameemagamnkbai kadpou medak a

6. Pemberat, dipasang pada bagian tudung agar | ampu

Dengan mengi kut. prosedur ini, diharapkan dapat
perhatian ikan saat mel akukan penangkap.an ikan. Se:

c. Bi mbingan teknis dan pendampingan teknol ogi penan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan melalui kegiatan bimbingan teknis yang diawa
pemaparan materi oleh tiga orang narasumber tentang teknologi alat bantu penangkapan ikan, diversifikasi prod
ikan dan penguatan administrasi kelompok berupa laporan keuangan sera sistem pemasarang berbasis dig
Kegiatan dihadiri oleh 42 orang peseyang terdiri dari ibdlbu kelompok pengolah dan pemasar ikan (Poklahsar),
kelompok nelayan, Koordinatro dan Tim Penyuluh Perikanan, Mahasiswa KKN dan Kepala Pangkalan Pendarate
Ikan (PPI) Cempae Parepare.

Materi pertama tentangemarnfaatan teknologi lampu LED bawah air (Gambar4), salah satwpaya untuk
mewujudkan modemisas usaha perikanan dengan pemanfaatan segaamana dan prasarana yang dipedukan



